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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada prinsipnya seorang guru adalah figure dan titik sentral dalam proses Pembelajaran baik hal itu dilakukan di dalam kelas ataupun di luar kelas, oleh karena itulah setiap guru harus mempunyai kepribadian yang baik sebagai suatu bekal dalam menghadapi siswanya, baik dalam kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya,serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.
 Dari hal itulah beberapa kompetensi,sesuai peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan yaitu : (a) kompetensi pedagogik (b) kompetensi kepribadian (c) kompetensi professional dan  (d) kompetensi social.Namun yang paling menentukan dalam proses pembelajaran adalah kompetensi kepribadian karena dengan kompetensi tersebut dapatlah diukur seberapa besar tingkat keberhasilan guru dalam mengemban amanah yaitu memperbaiki akhlak.

Dalam lembaga pendidikan formal,guru merupakan faktor pendidikan yang mempunyai peran penting dalam menentukan aktifitas pembelajaran.Sebab disini “guru merupakan tenaga fungsional lapangan yang langsung melaksanakan proses pendidikan.Jadi gurulah yang bertindak sebagai ujung tombak keberhasilan pendidikan.

Begitu pentingnya kepribadian guru,bahkan disebutkan juga bahwa factor terpenting bagi seorang guru adalah kepribadiannya, Prof. Dr. Zakiah Daradjat dalam bukunya Muhibbin Syah yang berjudul "Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru" menegaskan :

Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan                   Pembina yang baik bagi anak didiknya,ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak didik yang masih kecil (tingkat sekolah dasar) dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat menengah).

Sehubungan dengan hal diatas maka salah satu pendekatan yang dapat dilakukan oleh guru adalah melalui aspek kepribadian yang dimiliki.Dalam penjelasan lain disebutkan bahwa “ kepribadian adalah unsur yang menentukan keakraban hubungan guru dengan anak didik”. Kepribadian guru akan tercermin dalam sikap dan perbuatannya dalam membina dan membimbing anak didik.

Lebih lanjut pengamat pendidikan Darmansyah Nabas mengatakan bahwa “kompetensi kepribadian adalah menyangkut sifat dan sikap, Karena itu ketertiban seorang siswa untuk belajar lebih banyak ditentukan oleh sifat dan sikap guru dalam belajar”.
 
Kepribadian dan kewibawaan yang baik akan membawa suatu citra yang positif bagi lembaga yang di binanya ataupun realita sosial yang ada disekitarnya, guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, memiliki karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan sumberdaya manusia. Kepribadian yang mantab dari sosok seorang guru akan memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun masyarakatnya sehingga guru akan tampil sebagai sosok digugu (ditaati nasehat, ucapan atau perintahnya) dan ditiru ( dicontoh sikap dan perilakunya ).

Kewibaan harus dimiliki oleh guru sebab dengan kewibawaan proses belajar mengajar akan terlaksana dengan baik, disiplin dan tertib.

Setiap guru juga harus memiliki sifat-sifat yang disenangi oleh murid-muridnya, orang tua dan masyarakatnya. Sifat-sifat baik tersebut sangat diperlukan agar ia dapat melaksanakan pengajaran secara efektif
Berkaitan dengan itu, guru wajib berusaha memupuk sifat-sifat pribadi (intern) dan mengembangkan sikap-sikap pribadi yang disenangi oleh pihak lain (ekstern) jika guru memiliki sifat yang kurang terpuji dan kurang disukai oleh berbagai pihak baik murid, orang tua maupun masyarakat, maka akan berimplikasi terhadap jalan dan hasil Pembelajaran.

Aspek lain dari kepribadian guru yang juga penting untuk diperhatikan adalah kewibawaan.
 Kewibawaan yang melekat dalam diri guru akan memudahkan bagi guru untuk menjalankan tugasnya. Guru yang tidak memiliki kewibawaan, walaupun dari sisi pengetahuan lebih mumpuni tidak akan dihargai maupun dihormati oleh para siswanya.
Pelaksanaan kewibawaan dalam pendidikan itu harus bersandarkan perwujudan norma-norma dalam diri si pendidik sendiri. Justru karena wibawa itu mempunyai tujuan untuk membawa si anak ke tingkat kedewasaan yaitu mengenal dan hidup sesuai dengan norma-norma maka menjadi syaratlah bahwa si pendidik memberi contoh dengan jalan menyesuaikan dirinya dengan norma-norma itu sendiri. Tidak ada seorang guru pun yang lebih banyak kewibawaannya daripada mereka yang mewujudkan kewibawaan itu sendiri.

Contoh yang berkaitan dengan pembelajaran, pembelajaran tidak hanya membangun pengetahuan, sikap dan keterampilan, tetapi juga membangun kemauan pelajar untuk mengamalkan apa yang telah dipelajari. Dengan kata lain, hasil belajar yang harus termanifestasi dalam perbuatan. Itulah sebabnya dalam kehidupan sehari-hari terdapat semacam tuntutan terhadap penyandang predikat "terpelajar" untuk mensinkronkan perilakunya dengan apa yang telah dipelajarinya. Tuntutan semacam itu terdapat pula dalam Al-Qur'an, Allah berfirman dalam (QS. Ali-Imran : 79)
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Artinya: "Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah." akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya. (QS. Ali-Imran : 79)

Pendidikan agama merupakan pelajaran wajib di setiap jenjang pendidikan yang ada di Indonesia baik dari dasar menengah maupun jenjang pendidikan tingkat tinggi.

Sebagai teladan guru harus memiliki kepribadian yang dapat dijadikan profil dan idola seluruh kehidupan adalah figure yang paripurna. Itulah kesan teradap guru berbuat yang tidak atau kurang baik akan mengurangi kewibawaanya dan kharisma pun secara perlahan lebur dari jati diri, karena itu kepribadian adalah masalah yang sangat sensitive sekali. Penyatuan kata dan perbuatan dituntut dari guru, bukan lain perkataan dengan perbuatan ibarat kata pepatah pepat diluar runcing di dalam.

Kepribadian dan Kewibawaan yang akan menentukan apakah seorang guru akan menjadi pendidik dan Pembina yang baik bagi para siswanya. Ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan siswanya. Fak  tor kepribadian akan semakin menentukan perannya pada siswa yang masih kecil dan yang sedang mengalami keguncangan jiwa.

Dari latar belakang tersebut timbul suatu gagasan untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh kepribadian Guru Terhadap Pembentukan Akhlak siswa di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’ien Simo Kedungwaru Tulungagung“.
B. Indentifikasi, Pembatasan dan Rumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Pembahasan mengenai penelitian yang berhubungan dengan “pengaruh kepribadian dan kewibawaan guru terhadap pembentukan akhlak siswa di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’ien Simo Kedungwaru Tulungagung“ dapat di Identifikasikan masalah sebagai berikut :
a. Tinjauan Tentang Kepribadian Guru

1) Pengertian Kepribadian

2) Tipe-tipe Kepribadian

3) Aspek-aspek Kepribadian

4) Faktor-faktor yang mempengarui kepribadian

5) Ciri- ciri kepribadian yang baik

b. Tinjauan tentang akhlak

1) Pengertian Akhlak

2) Dasar Akhlak

3) Karakteristik Akhlak Islami

4) Terminologi Yang Terikat Dengan Akhlak

c. Tinjauan Tentang Pengaruh kepribadian Guru terhadap pembentukan Akhlak Siswa

1) Pengaruh sifat guru  terhadap pembentukan akhlak siswa

2) Pengaruh sikap guru terhadap pembentukan akhlak siswa

3) Pengaruh kepribadian guru terhadap pembentukan akhlak siswa
2. Pembatasan Masalah

Dari masalah-masalah diatas perlu diadakan pembatasan masalah atau dieliminasi yakni dipilih masalah utama yang langsung merupakan lingkup dalam penelitian ini yakni :

1) Pengaruh sifat guru terhadap pembentukan akhlak siswa di Madrasah Diniyah Hidayatul mubtadi’ien Simo Kedungwaru Tulungagung

2) Pengaruh sikap guru terhadap pembentukam akhlak siswa di Madrasah Diniyah Hidayatul mubtadi’ien Simo Kedungwaru Tulungagung

3) Pengaruh kepribadian guru terhadap pembentukan akhlak siswa di Madrasah Diniyah Hidayatul mubtadi’ien Simo Kedungwaru Tulungagung
3. Rumusan Masalah

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang maksimal dan tidak keluar dari topik yang dibahas, maka dalam skripsi ini perlu suatu adanya suatu rumusan masalah. Adapun rumusan masalah yang penulis kemukakan dalam bentuk pertanyaan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

1) Adakah pengaruh sifat guru terhadap pembentukan akhlak siswa di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’ien Simo Kedungwaru Tulungagung ?

2) Adakah pengaruh sikap guru terhadap pembentukan akhlak siswa di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’ien Simo Kedungwaru Tulungagung ?
3) Adakah pengaruh kepribadian dan kewibawaan guru terhadap pembentukan akhlak siswa di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’ien Simo Kedungwaru Tulungagung 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh sifat guru terhadap pembentukan akhlak siswa di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’ien Simo Kedungwaru Tulungagung

b. Untuk mengetahui pengaruh sikap guru terhadap pembentukan akhlak siswa di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’ien Simo Kedungwaru Tulungagung

c. Untuk mengetahui pengaruh kepribadian guru terhadap pembentukan akhlak siswa di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’ien Simo Kedungwaru Tulungagung

2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis penelitian ini akan bermanfaat sebagai masukan dan sumbangan ilmiah bagi pengajaran di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’ien Simo Kedungwaru Tulungagung khususnya dan umumnya bagi lembaga lain

b. Secara praktis penelitian ini akan menjadi gambaran dan bahan pertimbangan bagi semua pihak betapa erat kaitannya antara kepribadian guru terhadap pembentukkan akhlak siswa
Bagi akademik (Sekolah Tinggi Islam Tulungagung) sendiri sebagai          bahan masukan dan pustaka dalam perpustakaan.
D. Hipotesa 

Hipotesa dirumuskan untuk menggembarkan ad tidaknya hubungan antara variabel.
Ha berbunyi
:
Ada pengaruh kepribadian guru terhadap pembentukan akhlak siswa di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’ien Simo Kedungwaru Tulungagung . 
Ho berbunyi
:
Tidak ada pengaruh kepribadian guru terhadap pembentukan akhlak siswa di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’ien Simo Kedungwaru 

Adapun hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh kepribadian guru terhadap pembentukan akhlak siswa di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’ien Simo Kedungwaru Tulungagung.      

E. Penegasan Istilah 
Untuk memperjelas masalah dan menghindari kesalah fahaman dalam menafsirkan suatu istilah judul skripsi ini perlu diuraikan sebagai berikut :
1. Penegasan Konsepsual

a. Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang,benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.

b. Kepribadian adalah keseluruhan pola (bentuk) tingkah laku, sifat-sifat, kebiasaan, kecakapan, bentuk tubuh serta unsur-unsur psiko-fisik lainnya yang selalu menampakkan diri dalam kehidupan seseorang.

c. Guru merupakan orang yang pekerjaanya (mata pencahariannya) mengajar
, sedangkan menurut Undang-undang RI no. 20 tahun 2003 Bahwa “pendidik yang mengajar pada satuan pendidikan dasar dan menengah disebut guru dan pendidik yang mengajar pada satuan pendidikan tinggi disebut dosen.

d. Akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap  yang terdiri dari karakteristik- karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat seseorang menjadi istimewa. Karakteristik- karakteristik ini membentuk kerangka psikologi seseorang dan membuatnya berprilaku sesuai dengan dirinya dan nilai yang cocok dengan dirinya dalam kondisi yang berbeda-beda.

2. Penegasan Operasional

Hal-hal yang dilakukan guru dalam kelas maupun diluar kelas dari segi kepribadian dan kewibawaannya mulai dari tutur kata, tingkah laku tanggung jawab agar anak didik bisa mencapai pembentukan akhlak siswa di Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’ien Simo Kedungwaru Tulungagung

F. Sistematika Pembahasan

Sistematis pembahasan yang penulis maksud disini adalah uraian singkat mengenai pokok-pokok masalah yang dibahas dalam skripsi ini, hal ini untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman isi skripsi.
Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini dapat diuraikan sebagai berikut:
Bagian prelimier ; bagian ini terdiri atas halaman judul, halaman logo, halaman pengajuan, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar table, daftar lampiran abstrak.
BAB I  Pendahuluan dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang, Indentifikasi masalah, Pembatasan masalah, Rumusan Masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,hipotesa, Penegasan istilah serta sistematika pembahasan.
BAB II Landasan teori berisi tentang Pengertian Kepribadian, Tipe-tipe                Kepribadian, Aspek-aspek Kepribadian, Faktor-faktor yang mempengarui kepribadian, Ciri- ciri kepribadian yang baik, pengertian Akhlak, Dasar Akhlak, Karakteristik Akhlak Islami, terminologi Yang Terikat Dengan Akhlak, Pengaruh sifat guru  terhadap pembentukan akhlak siswa,Pengaruh sikap guru terhadap pembentukan akhlak siswa,Pengaruh kepribadian guru terhadap pembentukan akhlak siswa.
BAB III metodologi penelitian berisi tentang pola penelitian populasi sampling dan sample,  sumber data, variable, data dan pengukuran. Metode dan instrument pengumpulan data serta analisis data.
BAB IV hasil penelitian, berisi tentang diskripsi latar belakang obyek, penyajian dan analisis data serta interpretasi data.
BAB V Penutup, yang merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan baik teoritis amupun emperis dan saran-saran bagian akhir, bagian ini terdiri atas daftar keputusan dan lampiran-lampiran yang diperlukan.
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